







in chosingto thefromof activityof childrenplaying.For thismomentmanychildren







kegiatan bermain, banyak fungsi-fungsl kejiwaan dan kepribadian yang dapat
dikembangkan.Hal inidisebabkankarenadidalamaktivitasbermainbanyakkejadian-
kejadianyang melibatkankeaktifankejiwaandan kepribadianpesertanya.Dengan
bermain anak dapat mengaktualisasikanseluruh aspek kehidupan yang ingin
disampaikannya.Namun apabila dicermatisecara seksama terjadi pergeseran
maknabermainsebagaidampakkemajuanteknologi.Denganberkembangnyazaman
dan kemajuandalambidangteknologimakakegiatanbermainyangdilakukananak
beralihdari kegiatanyang menggunakanaktivitasfisik secara aktif dan dilakukan
secara individuatauberkelompokke bentukpermainanyangmenggunakanalat-alat
elektronikyangcederungdilakukansendiriseperti; play station.
Kegiatan bermain yang menggunakan alat-alat elektronik berupa animasi
elektronikmenyebabkananak-anakcenderungbergeraksecara terbatasdan pasif,
selain itu mereka lebih banyak melakukanaktivitas secara individu. Sehingga
komunikasiyang biasanyaterjadisaat melakukanpermainansecara berkelompok





































































peka terhadaplingkungannya,(7) Untuk mengembangkanketerampilanolahraga
dan menari. Perkembanganfisik dan keterampilanmotorikkasar maupunhalus
sangat pentingsebagaidasar untukmengembangkanketerampilandalambidang
olahragadan menari.





psikis, bermainmenyebabkananak menjadilebih tahanterhadapstress dan lebih
mampuberkonsentrasi,selain itu dapatmeningkatkanperasaanberprestasi.Dari




baru, rasa aman,pengakuandiri, berpartisipasi,rasa senang,(b) nilai-nilaifisik, (c)
nilai-nilaisosial. Nilai-nilaimentalyangterkandungdalamaktivitasbermainsebagai
berikut;(a) anak menjaditahutentanghaknyadan belajarmenghormatioranglain,
(b) salingmempercayaidiantaratemanbermain,(c) mengenalkekurangandiri,jika
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dlbandlnrandenrn oranllain. Ditambahkananak-anak1"1' menrkUI de,"n
jujur kelebihan orang lain dan mengendalikan emosi gerak yang berlebihan.
Disampingitu, anak dalam aktivitasbermainjuga akan mengenaldirinyasendiri,
ketangkasan,kepandaian,tanggungjawab,sopansantun.Dengansendirinyaakc:m
meningkatkanrasa percayadiri anak dalammenghadapisetiap kegiatanbermain.
Nilai-nilaifisikyangterkandungdalamaktivitasbermainbergunauntukpertumbuhan
dan perkembangananak baik ditinjau dari segi fungsi fisik, mental dan sosial
emosional.Aktivitasbermainmemerlukangerak yang aktifdan dilakukandengan
penuhkegembiraan.Nilaisosialyangterkandungdalamaktivitasbermainterdiridari
belajarmemberidan menerimalawanbermain,mengukurkekuatan,kemampuan,
kepandaian,keuletan sendiri dengan kekuatan, kemampuan,kepandaian dan
keuletanoranglain.Anak-anakbelajar mengakuikeunggulanlawan, menyadari
kekurangandiri, mengakui lawan bermain sebagai teman bermain. Sila situasi
permainanseorang lawan kelompok, tentu anak mempunyaikesempatanuntuk




mengasah ketajamanpenginderaanserta untuk mengembangkanketerampilan
olahragadan menari,bahkanbermainjugadigunakanolehguruuntl,lkpengamatan




menjebaktemanyang nakal (Patmonodewo,2000:17).Dari uraian di atas dapat
disimpulkanbahwaaktivitasbermainyangdilakukananakatausiswa sekolahdasar
akan memberimanfaatbaiksecara langsungmauRul1tidaklangsungpadaperkem-
bangansemua aspek sosial anak.
Fungsi Bermain
Ada beberapafungsi bermainyang dapat dihasilkankhususnyamelalui
cabang olahraga permainan,yaitu (Sukintaka,1987:5-7);(1) Fungsi permainan








membentukrasa bermasyarakat,antaralain; (1) Permainanmerupakanpermulaan
pendidikankemasyarakatanbagianak,permainanmerupakansalahsatusyaratyang
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tujuan qersama perlu adanya kekompakan dari individu dengan individu atau
kelompok,dengankatalainindividuharusmenyadariuntukmembiasakankerjasama
denganteman-temannyadengansebaikmungkinagardapatdicapaitujuanbersama
yang diinginkan, (4) Permainan melatih solidaritas dan sportivitas, permainan
memungkinkanindividusaling berhubungandengan demikianakan menyebabkan
dapatdimengertinyasifat-sifatkemauansertaide-idetiap individuataudapatdilihat




menanamkanaspek sosial, yaitu; (1) Kesenangan,artinyajenis permainanyang
pilih sedapat mungkin mendatangkankegembiraan dan keceriaa,nbagi anak,
sehingga pilih permainan yang disukai. Bermain dengan iringan musik d"an
penggunaanperalatanyangberanekaragamdan anekawamalebihmenyenangkan
anak,(2)Berkelompok,artinyapermainanberegumemilikikeunggulandibandingkan
permainan perorangan, sebab selain menyenangkan,juga mengandungunsur
kompetisi yang dapat memacu anak mengekspresikan kemampuannyaserta
bermaknasocial, (3) Keselamatan,artinyaagar anak dapatbermaindenganaman
dannyaman,saranadanlokasibermaindibuatdari.bahanyangtidakmudahmembuat
cedera.
Selain hal di atas yang perluuntukdipertimbangkandalammelakukanaktivitas
bermainyaitu;(1)Move,artinyadalampermainanharusada gerakanyangdilakukan
secarakontinyudanritmis,(2)Uft,artinyadalampermainantersebutharusadaunsure
gerak melawanbeban, (3) Stretch,artinyadalam permainanharus mengandung
unsurgerak meregangpersendiantermasukmenguluroto1.
Menanamkan Aspek Sosial dalam Bermain
Pada penjelasan terdahulusudah dijabarkanbahwa aktivitas bermaindapat
memberipengaruhdan manfaatpada perkembanganaspek sosial. Tetapidengan
perkembangandankemajuanzamandimanaaktivitasbermainyangdilakukananak-
anak sudahmulaiberalihdenganmenggunakanalat-alatelektronik,makapengaruh
aspek sosial dari kegiatanbermainsudah mulai mengenduratau hilang.Hal ini
disebabkananakdalammelakukankegiatanbermainhanyadilakukansecaraindividu,
sehinggatidakterjadiinteraksidengananak-anaklain.
Anak-anakdalam melakukanaktivitasbermainjuga akan kehilanganinteraksi
denga!}teman-temansebayanya.Merekatidakdapat merasakanpersainganatau
kompetisinyatauntukmemperebutkandan memperjuangkansesuatu,merekatidak
















































apa yang dikehendakioleh kehidupanbersamadalammasyarakat.
Keakraban bergaul merupakanmodal utama untuk mengadakankomunikasi
sosial secara baik. Pendekatanjarak sosial dapatterjadidan dipupukmelaluike-
akraban bergaulantara individudengan individu,individudengan kelompok,dan
kelompok dengan kelompok. Tidak disangsikan lagi keakraban bergalil dapat
ditanamkandan dikembangkanmelaluikegiatanbermain.Tembokpemisahantara
individuatau kelompokyangbagaimanapuntebalnyadapatditembusoleh kegiatan
bermain.Permainantidakmembedakanba,wsa, agamaatau statussosial. Dalam
peristiwabermain,semuanyamempunyaikepentinganyang sama, semua harus
mematuhiperaturanpermainan,semua harus tundukpada wasit yang memimpin,
mau mengakui keunggulan lawan dan tidak perlu menyombongkan diri bila
mengalami kemenangan. Dalam pelajaran-pelajaran, latihan-Iatihan bersama,
pertandingan~pertandingany gdiorganisasisecarabaikselalaudapatdimanfaatkan
sebagai sarana untuk memupukpendekatansosial antara yang melakukannya.
Perkenalan-perkenalandan keakraban'bargaulyangterjadidi lapanganpermainan
tidak akan berhenti sampai berakhirnya pekan olahraga tersebut akan tetapi
berlangsungterus dalam kehidupanmasing-masingpeserta.
Untuk mendapatkanhasil dalam perobahanaspek sosial sesuai denganyang
diinginkanoleh guru, maka seorang guru harus dapat menyusunsuatu program
yangtepatsaSdrarn.Semakinbaikprogramkegiatanpermainanyangdisusun,maka
diharapkan guru dapat juga menyelenggarakanprogram itudengan maksimc:1.
Pelaksanaankegiatanbermainyang sesuai denganprogramdapatmeningkatkan
pertumbuhandan perkembanganproses pendekatansosial antaraindividudengan





sendiri biasanya merekaakan bermain dengan patuh dan menepatiperaturan-
peraturanyangmerekasepakati.Siapa yang ingkardariperaturanyangdibuatakan
mendapatejekandari temen-temenbermainyang lain. Situasiyang demokratisini
memberikan kesempatan kepada anak untuk memiliki sifat kreatif, mematuhi
kesepakatanyang merekabuatdan sanggupbermain dan menjadiwasitbersama.
Permainan yang diberikan oleh orang dewasa, orang tua, guru jasmani, pada
umumnyamempunyaitujuan untuk mempengaruhianak agar dapat berkembang
sesuai dengantujuanyangtelahditetapkan.
Melihathaltersebutdiatas,GuruPendidikanJasmani disekolahdasarmerupakan
pusat dalamperubahandan pengembangansemua aspek terutamaaspek sosial.
Guru PendidikanJasmani harustanggapdan pekaterhadapsetiapperubahanyang
terjadipada siswanya.GuruPendidikanJasmanidapatdenganjeli untukmenyelipkan
aspek sosial dalam proses pembelajarannya.Guru Pendidikan Jasmani harus
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memilikikeperdulianyangsangat besaragartidakterjadikesenjangandalamaspek
sosial padadiri siswa untukwaktuberikutnya.








merasakan manfaatdari alam. Kegiatangotong royong membersihkansampah
sebelummemulaipelajaransekalianuntukkegiatanpemanasansebelumpelajaran
inti diberikan,akan menumbuhkansikap kerjasama di antarasiswa, mau secara
langsungmemungutsampahsecara bersama-samadengansiswa yang lain juga
mengembangkanwawasan pandangdan pikir pada diri siswa bahwatidak ada
perbedaanstatussosial dalam menjagakebersihan.
Dalam pelajaran praktek pendidikanjasmani, aspek sosial dapat diselipkan
diantaramateriyangdiajarkan.MisalnyapadapelajaranatJetiknomorlarijarakpendek,








dalamdiri siswa.Tetapidalamhal ini yang palingpentingadalahbagaimanaGuru
PendidikanJasmani memilikikreativitasdanimajinasiyangtinggidan luasagardapat
menciptakanpermainan-permainanyang inovatif.Guru harusdapatmenjadisumber
inspirasibagi siswanya,sehinggasetelahpembelajarandi sekolah selesai, siswa
tetapme'lakukanpermainan-permainanbaiksendiriataudenganteman-temannya.
Pengembanganaspek sosial yang'dilakukansejak dini dalam diri siswa akan
memberidampakpositifpada diri anak.Menyelipkanaspeksosial secara langsung
atautidaklangsungoleh guru dalampembelajarannya,akan menjadimodaluntuk
siswa mampubersikapmisalnyajujur, terbuka,dapatbekerjasamadan lain-lain,
sehinggapada masa mendatangatausetelahdewasa,sikap ini akan menetap.
,Kesimpulan
Bermain merupakan aktivitas yang menggunakan gerak fisikoPada penerapannya
merupakan aktualisasi potensi, sikap dan perilaku anak. Dengan bermain anak akan
memperolehperubahanpositifmeliputikepuasan,kesenangan dan penyalurankelebihan
energi.





menjadibermainsecara pasif. Secara nyataaspek sosial yangbiasanyamenyertai
dalam aktivitasbermainkini hilang.Untuk mencermatinyamakaaktivitasbermain.
yangdilakukandi sekolahharusdiprogramsecarasistematissesuai dengantujuan
yang hendakdicapai untukmemberikanpengalamannyata kepadasiswa dalam
usaha pengembagandan perubahanaspek sosial dalamdiri siswa sekolahdasar.
Guru PendidikanJasmani yangmenjadimotordalamperkembanganaspeksosial
anakharuslebihjeli danpekauntukterusmembuatprogramyangkreatifdan inovatif
.agaraspek sosial yangmenunjangkehidupananak dapatdiberikansejak diniatau
sejak siswa masihbelajardi tingkatdasar.
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